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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Debt To Assets, Return On Assets, Audit Committee Size,
KAP Size, and Company Size on Audit Reporting Time. The type of research used in this research
is quantitative research. Determination of the sample used in this study using a purposive
sampling method based on certain criteria. The samples taken as the object of this study totaled
19 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with an observation period of
three (3) years, namely 2019-2021. The data analysis method used in this study uses a multiple
linear regression analysis model using the SPSS 24 application. The results of this study indicate
that the variables Return On Assets, Audit Committee Size, KAP Size have a significant effect on
Audit Reporting Time. Meanwhile, the Debt To Asset and Company Size variables have no
significant effect on Audit Reporting Time. Based on the research that has been done, the advice
that can be given to future researchers is to expand the factors that influence reporting time such
as using Cashflow or changing the type of research to qualitative by interviewing auditors or
company management.

Keywords: Audit Reporting Time, Debt To Assets, Return On Assets, Audit Committee Size, KAP
Size, Company Size

PENDAHULUAN

Saat Pasca Pandemi, berbagai sektor perusahaan mulai bangkit dari yang terdampak oleh
pandemi. Perusahaan yang ada di sektor pertambangan mengalami pengaruh yang cukup besar
disebabkan pandemi (Umah, 2020). Beberapa perusahaan sektor pertambangan juga memiliki
waktu pelaporan audit cukup lama hingga mengalami keterlambatan, salah satunya adalah Ratu
Prabu Energi Thk (ARTI) untuk tahun 2019 yang memiliki waktu 191 hari. Meskipun mengalami
keterlambatan namun ARTI masih tetap ada di BEI sehingga menunjukkan bahwa belum tentu
terlambat berarti berakhir delisting. Perbedaaan waktu pelaporan antar perusahaan juga menarik
untuk dicari tahu alasannya mengapa setiap perusahaan memiliki perbedaan dalam waktu
penyampaian laporan audit. Pada Mei 2022, Bursa Efek Indonesia(BEI) memberikan peringatan
tertulis kepada 91 Emiten dikarenakan terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan untuk
Tahun 2021 (Melani, 2022). Keterlambatan penyampaian ini tidak hanya terjadi di tahun ini
namun juga terjadi di beberapa tahun sebelumnya. Tahun 2021, BEI mengumumkan 88
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan untuk Tahun 2020 (Wareza, 2021).
Kertelambatan juga terjadi untuk laporan keuangan tengah Tahun 2018 dimana Pandemi Covid
19 belum terjadi di tahun tersebut, 40 Perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan
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tengah tahunan (Akhir, 2018). Hal ini menunjukkan fenomena keterlambatan ini terus terjadi baik
sebelum masa pandemi covid 19 yang menurunkan perekonomian maupun masa saat dan sesudah
pandemi covid 19 terjadi di Indonesia. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(Pangestu, 2023) dan penelitian ini melanjutkan apakah kinerja itu berpengaruh terhadap waktu
pelaporan. Kenaikan denda atas keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan tidak
membuat hilangnya keterlambatan. Hal ini ditunjukkan dari masih terjadinya keterlambatan oleh
emiten di Tahun 2022. Permasalahan waktu pelaporan audit tidak hanya terjadi di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Ebaid (2022) yang melakukan penelitian di Saudi Arabia ,
Penelitian yang dilakukan oleh Escaloni & Mareque (2021) di Spanish , Penelitian yang
dilakukan Eissa & Hashad (2021) di Egypt, Penelitian Srbinoska & Srbinoski (2021) di
Macedonian. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena waktu pelaporan audit dan keterlambatannya
ada di negara lain selain Indonesia sehingga menarik untuk melakukan penelitian atas masalah
ini.

STUDI LITERATUR

Teori sinyal menunjukkan bahwa segala aktivitas maupun tindakan yang dilakukan oleh
manajemen atau perusahaan akan memberikan sinyal atau petunjuk bagi para pihak yang
berkepentingan seperti salah satunya investor ataupun customer untuk mengambil keputusan.
Waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu tindakan yang diperhatikan oleh para pihak
karena ini merupakan sinyal apakah perusahaan sedang mengalami masalah atau tidak dalam
internalnya (Pangestu & Pangestu, 2022). Sinyal tindakan tersebut dapat dilihat dalam angka pada
akun — akun laporan keuangan maupun yang sifanya non keuangan. Sinyal yang buruk akan
membuat orang menjadi ragu — ragu atau bahkan takut untuk bertransaksi dengan perusahaan.
Beberapa Penelitian terdahulu belum menunjukkan hasil yang konsisten seperti penelitian Ebaid
(2022), Eissa & Hashad (2021), (Pangestu & Pangestu, 2022), Pangestu & Hoesada (2018)
Kurniawati, K. (2017).
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Gambar 1. Desain Penelitian
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METODE
Penelitian kuantitatif dengan data sekunder perusahaan pertambangan yang terdapat di BEI
periode 2019-2021. Metode pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling Data Pengujian
asumsi klasik dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji regresi linear berganda,
uji determinasi (R2), dan uji signifikansi parameter individual (uji t).

Variabel Pengukuran / Proxy Referensi
DAR Total Hutang / Total Aset Ebaid (2022), (Escaloni
& Mareque, 2021),
ROA Laba Bersih Setelah Pajak / | Ebaid (2022), (Escaloni
Total Aset & Mareque, 2021),
(Saragih & Laksito,
2021),(Abdillah et all,
2019)
U_Komite Jumlah Komite Audit (Saragih & Laksito,
Audit 2021),
Ukuran Big Four =1, Non Big Four | (Abdillah et al, 2019) ,
KAP =0 (dummy) (Widyastuti & Zulaikha,
2022)
Uk Natural Log (Total Aset) (Escaloni & Mareque,
Perusahaaan 2021), (Saragih
&L aksito, 2021)
Waktu Tgl Pelaporan — 31 Pangestu, J. C., &
Pelaporan Desember Pangestu, D. G. (2022).
Keuangan (Abdillah et al, 2019)

HASIL
Hasil Uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data telah lolos semua
pengujian asumsi klasik. Data ini tidak dilakukan data outlier. Menurut pemilihan menggunakan
teknik purposive sampling, terdapat 19 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam 3
periode, sehingga total 57 data yang akan diolah.

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Waktu Pelaporan Audit 57 45 191 107,91 35,724 1276,189
Debt To Total Asset 57 , 115242  1,325376 ,55696899 ,278814338 ,078
Retturn On Asset 57 -1,538286 ,237684  -,06233446 ,289879843 ,084
Ukuran KAP 57 0 1 21 411 ,169
Ukuran Komite Audit 57 2 4 3,12 426 ,181

Ukuran Perusahaan 57 24,041302 31,217970 28,03706523 1,660105398 2,756
Valid N (listwise) 57

Dari 57 sampel data, diperoleh nilai minimum 45, yaitu oleh Elnusa Tbk tahun 2019. Nilai
maksimum 191 yaitu Ratu Prabu Energy Tbk tahun 2019, Hasil rata-rata sebesar 107,91,
memiliki arti bahwa rata - rata seorang auditor menyelesaikan pelaporan audit dan dilaporkan
sampai ke BEI yaitu selama 107,91 atau 107 hari.
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Tabel 2. Uji Normalitas K-S

Unstandardized

Residual

N 57

Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 26,74342200

Most Extreme Differences Absolute 114
Positive 114
Negative -,080

Test Statistic 114

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance

VIF

1 (Constant)

Debt To Total Asset ,630
Retturn On Asset ,590
Ukuran KAP ,295
Ukuran Komite Audit ,346
Ukuran Perusahaan ,319

1,588
1,696
3,394
2,893
3,131

a. Dependent Variable: Waktu Pelaporan Audit

Tabel 4. Uji heteroskedastisitas

Model t Sig.
1 (Constant) ,228 ,821
Debt To Total Asset -,207 ,837
Retturn On Asset -1,141 ,259
Ukuran KAP -1,715 ,092
Ukuran Komite Audit  ,984 ,330
Ukuran Perusahaan -,176 ,861

a. Dependent Variable: absres

Tabel 5. Uji Durbin-Watson

Durbin-Watson

1,484

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan dari hasil nilai durbin watson yang dimana nilai DL

(1.3885) < DW (1,484) < DU (1.7675) dari hasil tersebut m
watson, hasilnya adalah tidak ada keputusan, maka dari itu p

aka untuk menggunakan uji durbin
engujian lain yang dilakukan untuk

memastikan apakah adanya autokorelasi, maka digunakan uji run test (Ghozali, 2018)
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Tabel 6. Uji Run

Unstandardized

Residual
Test Value? -1,76562
Cases < Test Value 28
Cases >= Test Value 29
Total Cases 57
Number of Runs 23
z -1,736
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083

a. Median

Hasil uji run test didapatkan nilai signifikan sebesar 0,083, yang dimana jika nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,083 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut
bebas dari autokorelasi dan layak untuk digunakan.

Tabel 7.Uji Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 31414,767 5 6282,953 8,000 ,000P
Residual 40051,795 51 785,329
Total 71466,561 56

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,6632 ,440 ,385 28,024

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat dari nilai signifikansinya bahwa nilai sig tersebut
dibawah 0,05 (0,000 < 0,05), yang mengartikan bahwa model regresi variabel independen yang
digunakan secara keseluruhan layak dan dapat digunakan untuk mengukur variabel dependennya.
nilai dari adjusted r square menunjukan nilai 0,385, yang memiliki pengertian bahwa model
regresi yang digunakan pada penelitian ini bahwa variabel independen dapat menerangkan variasi
variabel dependennya sebesar 38,5 % sedangkan sisa dari nilai tersebut sebesar 61,5 % dijelaskan
diluar dari model regresi pada penelitian ini.
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Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -78,795 108,470 -, 726 471
Debt To Total Asset -8,090 16,928 -,063 -, 478 ,635
Retturn On Asset -37,708 16,825 -,306 -2,241 ,029
Ukuran KAP -84,429 16,773 -,972 -5,034 ,000
Ukuran Komite Audit 38,706 14,968 ,461 2,586 ,013
Ukuran Perusahaan 3,059 3,992 ,142 , 766 447

a. Dependent Variable: Waktu Pelaporan Audit

PEMBAHASAN

DAR Tidak Mempengaruhi Waktu Pelaporan Audit

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susandya & Suryandari (2022)
yang dimana mengartikan bahwa Tingkat hutang yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi
waktu pelaporan audit. Selama auditor tidak menemukan adanya temuan ataupun permasalahan
dalam hutang ketika proses audit dan hanya besar kecilnya hutang maka tidak akan
mempengaruhi waktu pelaporan audit. Kondisi hutang perusahaan tinggi atau rendah merupakan
kondisi yang memang harus ditunjukkan kepada pihak berkepentingan sehingga menambah
waktu ataupun mengurangi waktu tidak akan bisa mengubah kondisi tersebut. Proses pemeriksaan
hutang tentu sudah diperhitungkan saat perencanaaan sehingga tidak akan mempengaruhi proses
audit dan pelaporannya. Penelitian ini tidak sejalan dengan Ebaid (2022) yang menunjukkan
pengaruh signifikan variabel ini dengan sampel perusahaan non keuangan di Saudi.

ROA Mempengaruhi Waktu Pelaporan Audit dengan arah negative

Hasil penelitian sejalan dengan peneliti (Ebaid, 2022), (Saragih & Laksito, 2021) (Ningsih &
Agustina, 2019), (Abdillah et al, 2019) dimana ROA dapat mempercepat waktu pelaporan audit
tersebut. Pendapatan yang besar yang dialami oleh sebuah perusahaan, maka perusahaan klien
tersebut akan meminta auditor eksternal untuk mempercepat laporan audit tersebut kepada OJK,
yang dimana hal tersebut diperuntukan memberitahu kepada para pemegang kepentingan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kabar baik yang dimana penghasilannya yang besar. ROA juga
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam pengelolaan sehingga ROA tinggi menunjukkan
bahwa pengelolaan perusahaan sangat efektif sehingga kemungkinan ditemukan kesalahan atau
fraud sedikit . Hal ini mempercepat auditor dalam proses pemeriksaan maupun pelaporannya.
Dengan teori signal dan teori keagenan antara hubungan prinsipal dan agen, bahwa perusahaan
tersebut telah menjalankan perusahaannya dengan baik dan mengelola dananya dengan baik,
sehingga kepentingan dari pemegang kepentingan-pun terpenuhi. Hal ini juga merupakan sinyal
bahwa perusahaan dijalankan dengan efisien dan efektif sehingga auditor tidak terlalu lama dalam
melakukan pemeriksaan dan pelaporan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Pangestu &
Hoesada, 2018) yang menunjukkan pengaruh namun dengan arah positif
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Ukuran Komite audit mempengaruhi Waktu Pelaporan Audit dengan arah positif.

Hal ini sejalan dengan peneliti Andy (2019) dimana menunjukkan semakin besar ukuran komite
audit maka akan menambah waktu pelaporan audit karena kebutuhan jumlah komite audit sejalan
dengan jumlah komponen perusahaan yang harus diawasi. Dengan jumlah komite audit yang
meningkat maka jumlah komponen yang diawasi berarti meningkat sehingga mempengaruhi
dalam hal pemeriksaan yang dilakukan auditor. Ada waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa
semua komponen yang telah diawasi komite audit tersebut. Selain itu, penambahan komite audit
maka semakin banyak usulan yang harus dipertimbangkan dan koordinasi yang harus dilakukan
oleh auditor. Tentu hal tersebut memerlukan waktu. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Saragih & Laksito (2021), ldawati (2021), Lirungan & Harindahyani (2018) yang
menunjukkan pengaruh tapi dengan arah negatif karena semakin besar komite audit maka sistem
pengendalian kuat dan proses audit akan semakin cepat. Penelitian Tjokro & Debora (2021)
menunjukkan hasil yang tidak sejalan juga yaitu tidak berpengaruh.

Ukuran KAP mempengaruhi Waktu pelaporan audit dengan arah negative

Hasil sejalan dengan peneliti Ebaid (2022), dimana sebuah jika sebuah perusahaan menggunakan
KAP big four maka waktu pelaporan audit yang akan diserahkan kepada OJK juga akan lebih
cepat, karena dengan asumsi bahwa KAP big four memiliki sebuah sistem yang baik dan sumber
daya yang banyak meskipun menggunakan standar audit yang sama, Selain itu tentu memiliki
pengalaman yang cukup lama di bidang pengauditan, sehingga data yang dikumpulkan akan lebih
cepat dan juga mengetahui resiko terbesar dimana saja yang harus ditinjau lebih dalam karena
memungkinkan terjadinya nilai materialitas yang tinggi, sehingga waktu pelaporan audit-pun
akan lebih cepat. Sumber daya yang dimiliki oleh KAP big-four akan mempercepat proses audit.
Selain itu pemilihan menggunakan KAP big-four yang dikenal akan reputasi dan integritasnya
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan percaya diri dan telah mempersiapkan dengan baik.
Hal ini memungkinkan auditor akan jarang menemukan suatu temuan karena dapat dilihat juga
bahwa perusahaan yang menggunakan KAP big-four pada umumnya adalah perusahaan yang
sudah memiliki reputasi dan kredibilitas sehingga sistem pengendaliannya sudah baik. Hal ini
mempercepat proses audit. Penelitian ini tidak sejalan dengan Idawati (2021) yang menunjukkan
pengaruh namun dengan arah positif. Penelitian ini tidak sejalan juga dengan Abdillah et al
(2019) yang menyatakan tidak ada pengaruh karena KAP mempunyai reputasi dan kredibilitas
serta mengikuti standar sehingga mereka lebih berfokus pada kewajaran pengungkapan dan bukan
cepat atau lambatnya pelaporan dilakukan.

Ukuran Perusahaan tidak pengaruh terhadap Waktu Pelaporan Audit

Hasil sejalan Andy (2019) dimana semakin besar sebuah perusahaan klien yang diaudit, belum
tentu akan dapat mempercepat atau memperlambat sebuah pelaporan audit, karena auditor
eksternal akan melakukan pengauditan terhadap sebuah perusahaan klien sesuai dengan standar
operasional KAP mereka masing-masing dan Standar audit. Ukuran perusahaan tentu sudah
diantisipasi oleh auditor dengan menambah sumberdaya apabila ukuran perusahaan besar
sehingga ukuran besar maupun kecil tidak mempengaruhi waktu pemeriksaaan hingga pelaporan.
Penelitian tidak sejalan dengan Susandya & Suryandari (2022), Ebaid (2022) dimana variabel ini
memiliki pengaruh.

KESIMPULAN

Variabel yang dapat mempengaruhi waktu pelaporan adalah ROA, Ukuran Komite audit dan
Ukuran KAP. Apabila ingin mempercepat atau memperlambat waktu pelaporan maka variabel —
variabel inilah yang harus dikelola oleh manajamen atau diperhatikan . Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas faktor-faktor yang mempengaruhi waktu pelaporan seperti
menggunakan Cashflow ataupun mengubah jenis penelitian menjadi kualitatif dengan
mewawancarai auditor ataupun manajemen perusahaan.. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
dapat memperpanjang periode observasi untuk meningkatkan akurasi hasil penelitian.
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